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ABSTRAK 
 
Tax Avoidance adalah suatu praktik yang sifatnya legal dan umum di lakukan oleh wajib pajak 

dengan tujuan untuk meringankan, memperkecil dan mengurangi beban pajak yang terutang 

dengan memanfaatkan celah yang ada tetapi tidak melanggar peraturan perpajakan yang berlaku, 

walaupun hal tersebut dapat memberikan dampak negatif bagi suatu negara karena dapat 

mengakibatkan pada penerimaan pendapatan negara yang berasal dari pajak menurun. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity, dan Sales 

Growth terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh populasi 23 perusahaan 

dengan periode penelitian 4 tahun sehingga diperoleh jumlah data sebanyak 92 data sampel dan 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang pengolahan datanya menggunakan 

aplikasi Software Statistical Package for Sosial Scienses (SPSS) Versi 25. Hasil pengujian yang 

diperoleh dari penelitian ini menyimpulkan bahwa : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

Tax Avoidance, Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Capital Intensity tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance, 

Dan secara bersama sama Profitabilitas, Leverage, Capital Intensity dan Sales Growth 

berpengaruh simultan terhadap Tax Avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Prof. Dr. P.J.A. Andriani 

(IKATAN AKUNTANSI INDONESIA, 

2021) Pajak adalah iuran kepada negara 

(yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh 

yang wajib membayarnya menurut 

peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat 

prestasi kembali, yang langsung dapat 

ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran pengeluaran umum 

berhubungan dengan tugas negara untuk 

dapat menyelenggarakan pemerintahan. 

Pajak juga merupakan salah satu jenis dari 

beberapa penyumbang penerimaan 

pendapatan suatu negara yang sangat 

berkontribusi penting. 

Menurut (Septiawan et al., 2021) 

Penyebab utama yang dianggap sebagai 

salah satu faktor yang menyebabkan tidak 

tercapainya penerimaan pajak adalah adanya 

aktivitas penghindaran pajak. Secara 

perpajakan tindakan penghindaran pajak 

dapat dikatakan sebagai tindakan yang tidak 

melanggar ketentuan perpajakan yang 

berlaku. Tujuan dari pemerintah negara 

yaitu mendapatkan penerimaan pajak yang 

lebih banyak dari perusahaan, akan tetapi 

tujuan dari pemerintah ini bertentangan 

dengan tujuan internal perusahaan yang 

berharap agar dapat membayar pajak dengan 

sekecil mungkin.  

Keadaan inilah yang membuat 

perusahaan melakukan segala macam cara 

yang efektif untuk membayar jumlah pajak 

yang seharusnya atau meminimalkan beban 

pajak yang dibayarkan. Menurut (Suhendra, 

2023) Pemerintah negara harus diusahakan 

semaksimal mungkin penerimaan negara 

dari sektor pajak, karena kemampuan negara 

dalam pembiayaan pembangunan akan 

semakin lemah jika penerimaan rendah. 

Kasus yang terjadi atas skandal 

penghindaran pajak di  negara Indonesia 

yaitu menyeret skandal pada PT Bentoel 

International Investama Tbk yang dilansir 

dari (kontan.co.id, 2019), bahwa Lembaga 

Tax Justice Network telah melaporkan 

bahwa perusahaan tembakau milik British 

American Tobacco (BAT) dengan dugaan 

telah melakukan penghindaran pajak. Atas 

kasus yang terjadi ini negara Indonesia bisa 

mengalami kerugiatan atas kasus 

penghindaran pajak ini hingga US$ 14 juta 

per tahun atau sekitar Rp 199 miliar (asumsi 

kurs Rp 14.200/US$), akibat dari 

pembayaran bunga pinjaman. 

Kasus lain yang juga terjadi bahwa 

BAT juga mengalihkan pengeluaran 

sebagian pendapatannya yang berasal dari 

Indonesia dengan cara yang dilakukan yaitu 

cara pertama, melalui pinjaman intra-

perusahaan yang terjadi antara tahun 2013 

dan 2015 dari perusahaan di Belanda yaitu 

Rothmans Far East BV untuk pembiayaan 

ulang utang bank dan membayar mesin dan 

peralatan. Laporan dari Tax Justice Network 

ini menerangkan bahwa pajak yang 

dihindari dari cara pertama ini lebih besar 

dari pada cara kedua. 

Berdasarkan penjabaran uraian latar 

belakang diatas, maka penulis ingin 

melakukan pengujian kembali terkait 

“Pengaruh Profitabilitas, Leverage, 

Capital Intensity dan Sales Growth 

Terhadap Tax Avoidance pada Perusahan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2019-2022”. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori Agensi kali pertama 

dicetuskan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

yang menyimpulkan bahwa teori keagenan 

merupakan teori ketidaksamaan kepentingan 

antara prinsipal dengan agen. Teori agensi 

mendasarkan hubungan kontrak antara 

pemegang saham atau pemilik serta 

manajemen atau manajer. Menurut teori ini, 

hubungaln alntalral pemilik daln malnaljer paldal 

halkekaltnyal sukalr terciptal kalrenal aldalnyal 

kepentingaln yalng salling bertentalngaln. 

Konflik kealgenaln dalpalt terjaldi alntalral pihalk 

ya lng memiliki kepentinga ln daln tujualn yalng 

berbedal-bedal alkaln menyulitka ln daln 

menghalmbalt perusalhalaln dallalm mencalpali 
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kinierjal yalng positif. Sa llalh saltu calral yalng 

palling efisien dallalm ralngkal untuk 

menguralngi terjaldinyal konflik kepentingaln 

daln memalstikaln pencalpalialn tujualn 

perusalhalaln, diperlukaln keberaldalaln 

peralturaln daln mekalnisme pengendallialn 

ya lng secalral efektif mengalralhkaln kegialtaln 

operalsionall perusalhalaln sertal kemalmpualn 

untuk mengidentifikalsi pihalk-pihalk yalng 

mempunyali kepentingaln yalng berbedal, 

malkal dengaln itu Teori kealgenaln berusalhal 

untuk menjalwalb malsallalh kealgenaln yalng 

terjaldi jikal pihalk-pihalk ya lng salling bekerjal 

salmal memiliki tujualn daln pembalgialn kerjal 

ya lng berbedal. 

 

Teori Sinya ll (Signalling Theory) 

Teori sinyall kalli pertalmal dijelalskaln 

oleh Michalel Spence (1973) da llalm 

penelitialnnyal yalng berjudul Job Malrket 

Signallling. Spence menjela lskaln tentalng 

hubungaln dual pihalk yalng salling berkalitaln 

ya litu malnaljemen daln investor. Sinyall ini 

dalpalt berupal informalsi mengenali hall yalng 

sudalh dilalkukaln oleh piha lk malnaljemen 

untuk mereallisalsikaln keinginaln pemilik. 

Pihalk malnaljemen selalku pihalk internall yalng 

memberikaln sinyall daln pihalk investor 

selalku pihalk eksternall yalng menerimal 

sinyall. Teori sinyall alkaln mendorong 

perusalhalaln menalmpilkaln lalbal yalng tinggi 

untuk menalrik investor. Perusalhalaln dengaln 

lalbal yalng besalr alkaln menghaldalpi bebaln 

paljalk yalng tinggi, sehingga l alkaln 

menguralngi lalbal perusalhalaln. Oleh kalrenal 

itu, perusalhalaln mungkin meminimallkaln 

bebaln paljalk yalng dibalyalrkaln dengaln calra l 

memalnfalaltkaln celalh-celalh perpaljalkaln altalu 

disebut dengaln penghindalraln paljalk. Dengaln 

aldalnyal signa lling theory ini, dalpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal pihalk malnaljemen 

perusalhalaln terlebih balgi perusalhalaln yalng 

telalh go public ingin memberikaln informalsi 

ya lng menalrik kepaldal palral investor sehingga l 

investor dalpalt mengetalhui kealdalalaln 

perusalhalaln daln pertumbuhalnnyal di malsal 

depaln. 

 

Talx ALvoidalnce 

Menurut (Chalndral & Oktalri, 2022) 

menyaltalkaln balhwal definisi Talx ALvoidalnce 

aldallalh upalyal perusalhalaln untuk 

mengoptimallkaln lalbal setelalh paljalk secalral 

legall dengaln memalnfalaltkaln kelemalhaln 

regulalsi yalng aldal, sallalh saltunyal aldallalh 

meminimallkaln bebaln paljalk. Menurut 

(Ralhmalwalti & ALnggraleni, 2023) 

Penghindalraln paljalk iallalh sebualh perilalku 

malupun tindalkaln yalng dilalkukalnnyal oleh 

palral waljib paljalk teruntuk melalkukaln 

penguralngaln terhaldalp paljalknyal yalng 

terutalng. Tujualn aldalnyal talx alvoida lnce ini 

ya litu untuk menundal altalu mengallihkaln 

bebaln paljalk yalng terutalng ke periode 

berikutnyal, sehingga l bebaln paljalk yalng 

terutalng paldal periode berjallaln tidalk 

memberaltkaln perusalhalaln balhkaln salmpali 

menggalnggu kondisi calsh flow perusalhalaln 

altalu dengaln kaltal lalin yalitu untuk 

memperkecil pemba lyalraln bebaln paljalk yalng 

terutalng balgi waljib paljalk ke kals negalra l 

dengaln memalnfalaltkaln celalh yalng aldal di 

dallalm ketentualn perpaljalkaln sualtu negalral. 

Menurut (Malppaldalng, 2021) Kalralkter dalri 

talx alvoida lnce bialsalnya l aldalnyal unsur 

alrtificia ll dimalnal berbalgali pengalturaln 

seolalh-oleh terdalpalt didallalmnyal, paldalhall 

tidalk, daln ini dilalkukaln kalrenal ketialdalaln 

falktor paljalk, tidalk aldal reallitals bisnis altalu 

risiko, daln memalnfalaltkaln loopholes dalri 

undalng-undalng altalu meneralpkaln ketentualn- 

ketentualn legall untuk berbalgali tujualn 

paldalhall bukaln itu yalng sebetulnya l 

dimalksudkaln oleh pembua lt undalng-undalng. 

Perusalhalaln yalng terindikalsi melalkukaln talx 

alvoidalnce aldallalh ketikal melihalt alngkal nilali 

talrif paljalk efektif yalng semalkin rendalh 

malkal bisal dipalstikaln balhwal perusalhalaln 

tersebut telalh melalkukaln alktivitals talx 

alvoidalnce. Dengaln pengukuraln ETR 

alktivitals tindalkaln Talx ALvoidalnce dalpalt 

tergalmbalrkaln dengaln balik dengaln tingkalt 

presentalse ETR yalng tinggi, meya lkinkaln 

balhwal semalkin kecil tingkaltaln paldal talx 

alvoidalnce perusalhalaln begitu pula l 

seballiknyal. Pengukuraln ralsio Talx 
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ALvoidalnce dalpalt menggunalkaln rumus : 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

Profitalbilitals  

Menurut (Dr. Kalsmir, S.E., 2022) 

menyaltalkaln balhwal ralsio profitalbilitals 

merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

menilali kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

mencalri sebualh keuntungaln. Ralsio ini jugal 

memberikaln sualtu ukuraln tingkalt efektivitals 

menejemen dalri sualtu perusalhalaln. Menurut 

(Lumaln & Limaljaltini, 2023) Profitalbilitals 

aldallalh halsil alkhir dalri sejumlalh kebijalkaln 

daln keputusaln yalng oleh perusalhalaln. Sualtu 

perusalhalaln digalmbalrkaln kinerjal 

keualngalnnyal dallalm menghalsilkaln lalbal 

dalpalt melallui profitalbilitals. Keterkalitaln 

profitalbilitals dengaln paljalk yalitu semalkin 

tinggi kemalmpualn perusalhalaln dallalm 

menghalsilkaln lalbal malkal semalkin tinggi 

pulal paljalk yalng halrus dibalyalrkaln 

perusalhalaln kepaldal pemerintalh. Perusalhalaln 

ya lng memiliki la lbal ya lng besalr juga l 

memiliki paljalk yalng besalr jugal yalng halrus 

dibalyalrkaln, sehinggal perusalhalaln alkaln 

mencalri celalh untuk meminima llkaln 

paljalknyal supalyal mendalpaltkaln lalbal yalng 

malksimall (Okaldi & Simbolon, 2023). Net 

profit malrgin aldallalh sallalh saltu ralsio 

profitalbilitals yalng digunalkaln untuk 

menghitung persenta lse keuntungaln bersih 

ya lng diperoleh setela lh menurunkaln 

pendalpaltaln dalri penjuallaln dengaln paljalk. 

Pengukuraln ralsio Profitalbilitals dalpalt 

menggunalkaln rumus : 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

Leveralge 

Menurut (Estevalnial & Wi, 2022) 

mengungkalpkaln definisi ralsio Levera lge  

aldallalh ralsio keualngaln yalng mewalkili 

keterkalitaln lewalt kewaljibaln emiten daln 

modall daln alset emiten. Dallalm hall ini 

leveralge raltio (ralsio solvalbilitals) 

merupalkaln ralsio yalng digunalkaln untuk 

mengukur sejaluh malnal alktival perusalhalaln 

dibialyali dengaln utalng. Menurut (Daleli & 

Tridal, 2023) dallalm hall paljalk, perusalhalaln 

alkaln memiliki beba ln utalng yalng tinggi jika l 

memiliki kewaljibaln paljalk yalng besalr. 

Kalrenal hall tersebut, perusalhalaln alkaln 

berupalyal untuk berusalhal untuk 

penghindalraln paljalk. Hall tersebut 

disimpulkaln semalkin tinggi hutalng yalng 

dimiliki oleh perusalhalaln dengaln tingginyal 

hutalng ini alkaln menimbulkaln bialyal lalinnyal 

ya litu bebaln bungal yalng dimalnal aldalnya l 

bebaln bungal ini mengalkibaltkaln 

berkuralngnyal lalbal fiskall perusalhalaln daln 

jugal dalpalt menurunkaln pembalyalraln paljalk 

ya lng halrus dibalyalr perusalhalaln. Sering kalli 

calral ini dilalkukaln oleh perusalhalaln sebalgali 

penghemaltaln paljalk kalrenal dengaln 

mendalpaltkaln bebaln bungal ini alkaln dalpalt 

menjaldikalnnyal sebalgali penguralng di dallalm 

penghalsilaln paljalk perusalhalaln. Menurut 

(Seto et all., 2023) dengaln menggunalkaln 

ralsio Debt to Aset (DALR) perusalhalaln dalpalt 

mengetalhui perbalndingaln alset perusalhalaln 

ya lng dibialyali hutalng lalncalr daln hutalng 

jalngkal palnjalng. Pengukuraln ralsio Leveralge 

dalpalt menggunalkaln rumus : 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡)
 

 

Calpitall Intensity 

Menurut (Susalnto Wibowo, Suta lndi, 

Limaljaltini, 2021) Ralsio Calpitall Intensity 

dalpalt menunjukkaln tingkalt efisiensi sualtu 

perusalhalaln semalkin produktif dallalm 

menggunalkaln alktival tetalpnyal dallalm 

menghalsilkaln penjuallaln. Bialyal penyusutaln 

di dallalm lalporaln keualngaln perusalhalaln yalng 

di timbulkaln alkibalt aldalnyal alset tetalp yalng 

dimiliki perusalhalaln dalpalt digunalkaln untuk 

meminimallkaln rendalhnyal pembalyalraln 

paljalk perusalhalaln yalng terutalng sehingal 

memungkinkaln perusalhalaln dalpalt 

melalkukaln tindalkaln talx alvoidalnce. Menurut 

(Virhaln & ALprilyalnti, 2022) Perusalhalaln 

ya lng menginginka ln pembalyalraln paljalk yalng 

rendalh dalpalt mengalmbil keputusaln untuk 

berinvestalsi dallalm wujud halrtal tetalp seperti 

mesin, gedung, perallaltaln kalrenal halrtal ini 
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alkaln mengallalmi penyusuta ln tialp talhunnya l 

daln ini diperbolehkaln sebalgali bialyal 

penguralng lalbal dallalm alturaln perpaljalkaln. 

Pengukuraln ralsio Calpitall Intensity dalpalt 

menggunalkaln rumus : 

𝐶𝐼𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Salles Growth 

Menurut (Kiki & Ma lrsellal Yudhital, 

2023) mengungkalpkaln balhwal: 

“Pertumbuhaln  penjua llaln  aldallalh  ralsio  

ya lng  menggalmbalrkaln  seberalpal  besalr  

peningkaltaln  altalu  penurunaln bisnis dalri 

saltu talhun ke talhun berikutnyal. Peningkaltaln 

penjuallaln dalpalt menjaldi talndal untuk 

keuntungaln yalng  lebih  besa lr,  sehinggal  

mendorong  palral  malnaljer  untuk  

mempertimbalngkaln  straltegi  balru  dallalm 

mengoptimallkaln  halsil”. Sema lkin 

meningkaltnyal pertumbuhaln pendalpaltaln dalri 

perusalhalaln malkal alkaln semalkin tinggi jugal 

persentalse penghinda lraln paljalk yalng dalpalt di 

lalkukaln oleh perusalhalaln kalrenal jikal 

pendalpaltaln perusalhaln bertalmbalh malkal alkaln 

menyebalbkaln bebaln paljalk yalng halrus 

dibalyalrkaln oleh perusalhalaln semalkin besalr. 

Perusalhalaln dengaln tingkalt pertumbuhaln 

ya lng tinggi a lkaln mencobal untuk 

menguralngi bebaln paljalk merekal dengaln 

seefisien mungkin. Pengukura ln ralsio Salles 

Growth dalpalt menggunalkaln rumus : 

𝑆𝐺 =
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1

𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 

 
Hipotesis Penelitia ln : 

H1 : Profitalbilitals berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. 

H2 : Leveralge berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. 

H3 : Calpitall Intensity tidalk berpengalruh 

terhaldalp Talx ALvoida lnce. 

H4 : Salles Growth berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. 

H5 : Profitalbilitals, Leveralge, Calpitall 

Intensity daln Salles Growth berpengalruh 

simultaln terhaldalp Talx ALvoidalnce. 

METODE   

Jenis Penelitia ln 

Jenis penelitia ln ini aldallalh penelitialn 

kualntitaltif. merupalkaln penelitialn dengaln 

metode pengumpulaln daltal-daltal mencalkup 

alngkal malupun dilalkukaln alnallisis dengaln 

menggunalkaln staltistik. ALlalt mengalnallisis 

ya lng di palkali yalkni progralm sta ltisticall 

product alnd service solution (SPSS) V.25. 

Mengalnallisis regresi linea lr bergalndal dipalkali 

gunal memalhalmi seberalpal besalr 

pengalruhnyal profitalbilitals, leveralge, calpitall 

intensity daln salles growth dengaln berpalrsiall 

altalupun bersimultaln kepaldal Talx ALvoidalnce.  

 

Popula lsi daln Salmpel 

Populalsi dallalm kegialtaln penelitialn 

ini aldallalh berbalgali Perusalhalaln malnufalktur 

sub sektor ma lkalnaln daln minumaln yalng 

terdalftalr dallalm Bursal Efek Indonesia l (BEI) 

periode 2019-2022 yalng berjumlalh 84 

perusalhalaln. Daltal sekunder yalng digunalkaln 

di dallalm penelitialn ini menggunalkaln daltal-

daltal yalng alsallnyal dalri pelalporaln finalnsiall 

talhunaln industri periode 2019-2022 yalng 

diperoleh melallui www.idx.co.id sertal 

lalmaln resmi dalri malsing-malsing perusalhalaln 

sertal sumber la lin seperti jurnall, skripsi, daln 

penulisaln ilmialh yalng mendukung 

penelitialn ini. Salmpel dalpalt didefinisikaln 

sebalgali kumpulaln daltal yalng lebih kecil 

ya lng dipilih da lri populalsi yalng lebih besalr 

dengaln menggunalkaln metode seleksi yalng 

telalh ditentuka ln (Halntono, 2020). Salmpel 

ya lng dipilih seba lgali balhaln penelitialn ini 

terdiri dalri kriterial-kriterial berikut : 

1. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor 

malkalnaln daln minumaln yalng sudalh 

terdalftalr dallalm BEI paldal periode 2019-

2022. 

2. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor 

malkalnaln daln minumaln yalng balru 

melalkukaln IPO paldal periode 2019-

2022. 

3. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor 

malkalnaln daln minumaln yalng 

mengallalmi keuntungaln paldal periode 

2019-2022. 
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4. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor 

malkalnaln daln minumaln yalng tidalk 

mempublikalsikaln lalporaln keualngaln 

talhunaln secalral konsisten paldal periode 

2019-2022. 

5. Perusalhalaln malnufalktur sub sektor 

malkalnaln daln minumaln yalng 

menggunalkaln maltal ualng rupialh dallalm 

lalporaln keualngaln paldal periode 2019-

2022. 

 

HASIL 

1. Tabel Model Summary 

Uji Koefisien Determinasi (R2)  
 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,425a ,181 ,143 ,0335122 1,707 

a. Predictors: (Constant), SG, CIR, NPM, DAR 

b. Dependent Variable: ETR 

(Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

diolah Peneliti, 2023) 

 

Halsil koefisien determina lsi 

diperoleh nilali ALdjusted R Squa lre sejumlalh 

0,143 altalupun dallalm persentalse 14,3%. 

Nilali tersebut dida lpaltkaln pengalruh dalri 

valrialbel independen yalitu Profitalbilitals, 

Leveralge, Calpita ll Intensity daln Salles 

Growth terhaldalp Talx ALvoidalnce. Sementalral 

sisalnyal sejumlalh 85,7% di beri penga lruh 

dalri valrialbel lalinnyal yalng tidalk terdalpalt 

dallalm model regresi penelitia ln ini 

contohnyal valrialbel ukuraln perusalhalaln, 

Good Corpora lte Governa lnce, Corporalte 

Sociall Responsibility, Finalnciall Distress, 

Tralnsfer Pricing daln sebalgalinyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) ,212 ,012  17,218 ,000 

NPM -,034 ,047 -,075 -,723 ,472 

DAR ,077 ,021 ,393 3,732 ,000 

CIR -,007 ,021 -,035 -,360 ,720 

SG -,023 ,021 -,105 -1,078 ,284 

a. Dependent Variable: ETR 

(Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

diolah Peneliti, 2023) 

 

Mengalcu kepaldal talbel pengujialn dialtals: 

1. Profitalbilitals (NPM) memiliki nila li 

thitung (-0,723) < tta lbel (1,98761) dengaln 

nilali signifikaln 0,472 > 0,05 sehinggal 

hipotesis pertalmal (H1) ya lng dialjukaln 

dallalm kegialtaln penelitialn ini ditolalkl. 

2. Leveralge (DALR) memiliki nila li thitung 

(3,732) > tta lbel (1,98761) dengaln nilali 

signifikaln 0,000 < 0,05 sehinggal 

hipotesis kedual (H2) ya lng dialjukaln 

dallalm kegialtaln penelitialn ini diterimal. 

3. Calpitall Intensity (CIR) memiliki nilali 

thitung (-0,360) < tta lbel (1,98761) dengaln 

nilali signifikaln 0,720 > 0,05 sehinggal 

hipotesis ketiga l (H3) ya lng dialjukaln 

dallalm kegialtaln penelitialn ini diterimal. 

4. Salles Growth memiliki nilali thitung  

(-1,078) < tta lbel (1,98761) dengaln nilali 

signifikaln 0,284 > 0,05 sehinggal 

hipotesis keempa lt (H4) yalng dialjukaln 

dallalm kegialtaln penelitialn ini ditolalk. 
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Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression ,022 4 ,005 4,798 ,002b 

Residual ,098 87 ,001   

Total ,119 91    

a. Dependent Variable: ETR 

b. Predictors: (Constant), SG, CIR, NPM, DAR 

(Sumber : Hasil Output SPSS Versi 25 

diolah Peneliti, 2023) 

 

Mengalcu kepaldal talbel dialtals 

diperoleh nilali Fhitung sejumlalh 4,798 yalng 

bernilali Fta lbel 2,47 . Malkal halsil yalng 

diperoleh yalkni Fhitung > Fta lbel altalu (4,798 > 

2,47) daln bernilali signifikaln sejumlalh 0,002 

< 0,050 yalng dimalnal halsil tersebut tidalk 

melebihi nilali signifikaln yalitu dibalwalh 

0,050 dalri halsil tersebut da lpalt ditalrik 

kesimpulaln balhwal hipotesis kelimal (H5) 

dallalm penelitialn ini diterima l kalrenal 

Profitalbilitals, Levera lge, Calpitall Intensity 

daln Salles Growth berpengalruh secalra l 

simultaln terhaldalp Talx ALvoidalnce daln (H0) 

dallalm penelitialn ini di tolalk. 

 

PEMBALHALSALN 

1. Berdalsalrkaln altals halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln, hipotesis terhaldalp halsil 

uji t Profitalbilitals yalng di proksikaln Net 

Profit Malrgin (NPM) menunjukaln 

balhwal valrialbel Profita lbilitals tidalk 

membalwal pengalruh negaltif terhaldalp 

Talx ALvoidalnce halsil ini menalndalkaln 

ya lkni ralsio profitalbilitals digunalkaln 

untuk mengukur kema lmpualn 

perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal 

bersih dibalndingkaln dengaln penjuallaln 

ya lng dihalsilkaln yalng dimalnal semalkin 

tingginyal persentalse keuntungaln 

perusalhalaln tidalk dalpalt mempengalruhi 

tingginyal persentalse perusalhalaln dallalm 

melalkukaln tindalkaln Talx ALvoidalnce. 

2. Berdalsalrkaln altals halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln, hipotesis terhaldalp halsil 

uji t Levera lge yalng di proksikaln Debt 

ALsset Ra ltio (DALR) menunjukaln balhwal 

valrialbel Leveralge membalwal pengalruh 

terhaldalp Talx ALvoidalnce halsil ini 

menalndalkaln balhwal ralsio leveralge 

digunalkaln untuk mengukur seberalpal 

sering utalng digunalkaln oleh perusalhalaln 

dallalm pembialyalaln altalu pendalnalaln 

perusalhalaln. Dalpalt dilihalt balhwal salmpel 

perusalhalaln dallalm penelitialn ini 

mempergunalkaln kesempaltaln dallalm 

mempergunalkaln hutalng sebalgali calral 

untuk melalkukaln tindalkaln Talx 

ALvoidalnce. Kalrenal pendalnalaln dengaln 

hutalng alkaln menimbulkaln bebaln lalin 

ya litu bebaln bungal. Yalng malnal hall ini 

dalpalt menguralngi lalbal fiskall 

perusalhalaln. 

3. Berdalsalrkaln altals halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln, hipotesis terhaldalp halsil 

uji t Ca lpitall Intensity menunjukaln 

balhwal valrialbel Calpitall Intensity tidalk 

membalwal pengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce halsil ini menalndalkaln balhwal 

Calpitall Intensity menjelalskaln seberalpal 

besalr pengalruh perusalhalaln dallalm 

menginvestalsikaln alsetnyal dengaln 

bentuk alset tetalp daln persedialaln. Dallalm 

salmpel Perusalhalaln penelitialn ini 

berfokuskaln kepaldal tujualn dalri 

perusalhalaln yalitu berinvestalsi terhaldalp 

alsset tetalp, kalrenal alset tetalp yalng 

dimiliki perusalhaln dipergunalkaln secalral 

malksimall untuk kepentingaln 

perusalhalaln seperti investalsi perusalhalaln 

daln mendukung peningkaltaln kegialtaln 

operalsionall perusalhalaln dallalm 

penyedia laln balralng produksi yalng dalpalt 

memalksimallkaln keuntungaln balgi 

perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal. 

Sehinggal investalsi alset perusalhalaln 

ya lng dimotiva lsi oleh talx a lvoidalnce 

tidalk ditemuka ln korelalsinyal di dallalm 

penelitialn ini kalrenal dengaln aldalnyal 

bebaln penyusutaln yalng timbul yalng 

dalpalt menguralngi lalbal perusalhalaln tidalk 
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memungkinkaln perusalhalaln dalpalt 

melalkukaln tindalkaln talx alvoidalnce.  

4. Berdalsalrkaln altals halsil penelitialn yalng 

telalh dilalkukaln, hipotesis terhaldalp halsil 

uji t Salles Growth menunjukaln balhwal 

valrialbel Salles Growth tidalk membalwal 

pengalruh terhaldalp Talx ALvoidalnce halsil 

ini menalndalkaln yalkni perusalhalaln yalng 

memiliki tingka lt pertumbuhaln 

penjuallaln yalng tinggi belum tentu da lpalt 

memperoleh lalbal altalu keuntungaln yalng 

tinggi pulal. Hall ini dalpalt terjaldi di 

dallalm perusalhaln dikalrenalkaln aldalnyal 

bebaln perusalhalaln yalng mengallalmi 

peningkaltaln jugal yalng sebalnding 

dengaln tingkalt pertumbuhaln penjuallaln 

ya lng tinggi sehingga l tingkalt 

pertumbuhaln penjuallaln sualtu 

perusalhalaln tentu bisa l menghalsilkaln 

lalbal yalng rendalh. sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal tinggi rendalhnyal 

tingkalt pertumbuhaln penjuallaln sualtu 

perusalhalaln tidalk membalwal pengalruh 

terhaldalp tindalkaln talx alvoidalnce. 

 

KESIMPULALN 

Kesimpulaln yalng dalpalt di talrik paldal 

halsil penelitialn ini, yalkni : 

1. Profitalbilitals yalng di proksikaln Net 

Profit Malrgin (NPM) tidalk berpengalruh 

terhaldalp Talx ALvoidalnce. 

2. Leveralge yalng di proksika ln Debt To 

ALset raltio (DALR) berpengalruh terhaldalp 

Talx ALvoidalnce. 

3. Calpitall Intensity yalng di proksikaln CIR 

tidalk berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. 

4. Salles Growth yalng di proksikaln SG 

tidalk berpengalruh terhaldalp Talx 

ALvoidalnce.  

5. Profitalbilitals, Leveralge, Calpitall 

Intensity, daln Salles Growth 

berpengalruh simultaln terhaldalp Talx 

ALvoidalnce. 

 

SALRALN 

Di dallalm riset penelitialn ini terdalpalt 

berbalgali keterbaltalsaln dallalm   penyusuna ln, 

sehinggal terdalpalt beberalpal salraln, yalkni : 

1. Balgi Peneliti Sela lnjutnyal 

a. Peneliti sela lnjutnyal dihalralpkaln 

dalpalt menggalnti altalu 

menalmbalhkaln valrialbel independen 

ya lng relevaln dallalm melalkukaln 

pengujialn terhadal dp Talx ALvoidalnce 

daln memperluals metode 

pengukuraln valrialbel algalr 

mendalpaltkaln halsil yalng lebih 

berkuallitals sertal memperluals 

rentalng walktu pengumpulaln daltal 

ya lng digunalkaln dallalm riset 

penelitialn yalng lebih la lmal algalr 

dalpalt menghalsilkaln penelitialn yalng 

lebih alkuralt daln dalpalt  menjelalskaln 

pengalruh yalng aldal dallalm valrialbel 

dependen Tax Avoidance. 

b. Peneliti sela lnjutnyal disalralnkaln 

untuk melalksalnalkaln perlualsaln 

rualng lingkup penelitia ln dengaln 

penelitialn paldal sektor yalng berbedal 

tidalk halnyal paldal perusalhalaln 

malnufalktur saljal dengaln 

menalmbalhkaln sektor lalin, seperti 

sektor perbalnkaln, properti daln 

pertalmbalngaln algalr mendalpaltkaln 

halsil penelitialn dalpalt 

dibalndingkaln. 

c. Peneliti berikutnya l dihalralpkaln 

malmpu memperhaltikaln daln 

memperbaliki kelemalhaln 

kelemalhaln yalng terdalpalt di dallalm 

riset penelitialn ini. 

2. Balgi Pemerintalh altalu ALpalralt Hukum 

ya litu untuk dalpalt lebih memperhaltikaln 

daln meningkaltkaln pengalwalsaln alkaln 

tindalkaln pralktik penghindalraln paljalk 

ya lng dilalkukaln oleh perusalhalaln yalng 

malsih terjaldi di Indonesial. 

3. Balgi Perusalhalaln ya litu dalpalt 

memberikaln perhaltialn lebih terhaldalp 

memualt informalsi perusalhalaln 

mengenali keualngaln daln finalnsiall 

perusalhalaln dikalrenalkaln callon investor 

lebih cenderung meliha lt informalsi 

finalnsiall perusalhalaln. 
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